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Keanekaragaman Lalat Buah (Diptera: Tephritidae) Pada Beberapa 

Tanaman Buah di Sobo Kebon Agro (SKA), Sleman 

Ainiddiyaanah 

18106040034 

Abstrak 

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) merupakan salah satu hama utama yang 

menyerang tanaman buah-buahan dan dapat menyebabkan kerugian serius baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Di Sobo Kebon Agro, serangan lalat buah menyebabkan 

pembusukan pada tananaman buah tahunan sehingga menurunkan kualitas dan 

kuantitas hasil panen, namun belum diketahui informasi mengenai keanekaragaman 

lalat buah yang menyerang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman dan kemelimpahan lalat buah (Diptera: Tephritidae) yang menyerang 

beberapa tanaman buah di Sobo Kebon Agro. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan perangkap likat kuning dan perangkap metyl eugenol yang dipasang 

pada setiap tanaman yang berbuah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 

spesies lalat buah yang ditemukan di lahan jambu kristal, jambu air dan sawo yaitu 

Bactrocera umbrosa, B. carambolae, B. papayae, B. dorsalis, sementara itu 2 spesies 

hanya ditemukan di lahan jambu air yaitu B. occipitalis dan B. fuscitibia. Indeks 

keanekaragaman lalat buah pada lahan jambu kristal: 1,11; jambu air: 1,34 dan sawo: 

0,98. Kemelimpahan lalat buah pada lahan jambu kristal: 1.233 individu; jambu air: 

1.007 individu dan sawo: 625 individu. Terdapat 6 spesies lalat buah yang ditemukan, 

namun yang 2 spesies hanya ditemukan di jambu air. Indeks keanekaragaman lalat 

buah masuk kategori rendah pada sawo dan kategori sedang pada jambu kristal dan 

jambu air. Spesies lalat buah dengan nilai kelimpahan jenis tertinggi yaitu B. 

carambolae (0,54) sebanyak 1.557 individu. 

Kata kunci: Keanekaragaman, Kemelimpahan, Lalat buah, Sobo Kebon Agro, 

Tephritidae 
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Diversity of Fruit Flies (Diptera: Tephritidae) on Various Fruit 

Crops at Sobo Kebon Agro (SKA), Sleman 

Ainiddiyaanah 

18106040034 

Abstract 

Fruit flies (Diptera: Tephritidae) are among the primary pests affecting fruit 

crops, capable of causing serious losses both quantitatively and qualitatively. At Sobo 

Kebon Agro, fruit fly infestations result in the rotting of perennial fruit crops, thereby 

reducing both the quality and quantity of the harvest. However, information on the 

diversity of fruit fly species in the area remains unknown. This study aimed to identify 

the diversity and abundance of fruit flies (Diptera: Tephritidae) infesting various fruit 

plants at Sobo Kebon Agro. The research utilized yellow sticky traps and methyl 

eugenol traps, which were placed on each fruit-bearing plant. The results revealed four 

fruit fly species found in the crystal guava, water guava, and sapodilla plots: Bactrocera 

umbrosa, B. carambolae, B. papayae, and B. dorsalis. Additionally, two species B. 

occipitalis and B. fuscitibia were found exclusively in the water guava plot. The 

diversity indices of fruit flies were 1,11 for crystal guava, 1,34 for water guava, and 

0,98 for sapodilla. The abundance of fruit flies was recorded as 1.233 individuals in  

crystal guava, 1.007 individuals in water guava, and 625 individuals in sapodilla. In 

total, six species of fruit flies were identified, with two being exclusive to the water 

guava plot. The fruit fly diversity index was categorized as low in sapodilla and 

moderate in both guava and water guava. The fruit fly species with the highest 

abundance value was Bactrocera carambolae (0.54), with a total of 1,557 individuals. 

Keywords: Abundance, Diversity, Fruit fly, Sobo Kebon Agro, Tephritidae   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara penghasil buah tropis yang mempunyai keragaman 

jenis buah dan cita rasa yang cukup baik. Keragaman jenis buah di Indonesia dan cita rasa 

yang beragam menyebabkan buah buahan lokal dapat bersaing dengan buah-buahan impor 

(Heriza, 2017). Selain itu, harga buah lokal lebih terjangkau dibandingkan dengan buah 

impor. Tingginya kebutuhan terhadap buah-buahan membuat pengembangan tanaman 

buah-buahan di Indonesia meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan masyarakat 

terhadap buah-buahan bermutu tinggi sehingga nilai ekonominya semakin besar dalam 

agribisnis buah-buahan di pasaran lokal maupun nasional. Namun usaha tani tanaman 

buah-buahan oleh petani ini tidak terlepas dari gangguan penyakit tanaman dan serangan 

hama, baik pada masa pertumbuhan maupun pasca panen (Tjahjadi, 1989). 

 Salah satu permasalahan utama dalam budidaya tanaman buah-buahan yaitu lalat 

buah. Lalat buah dapat mengakibatkan kerugian besar pada tanaman hortikultura termasuk 

buah-buahan. Selain menurunkan produksi, lalat buah juga menjadi factor pembatas 

perdagangan antar negara dikarenakan adanya serangan dari lalat buah (Olivera et al., 

2016). Pada populasi tinggi intensitas serangannya dapat mencapai 100%. Hama ini 

menyebar di seluruh kawasan Asia-Pasifik dan diketahui dapat menyerang lebih dari 26 

jenis buah seperti mangga, jambu biji, belimbing, melon, nangka, jambu air, tomat, cabai 

merah dan pare (Sari et al., 2020). 

 Kerugian yang dapat disebabkan lalat buah dapat berupa kerugian secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Kerusakan kuantitatif karena adanya penurunan jumlah hasil panen 
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sampai tidak dapat panen. Kemudian kerusakan kualitatif ketika terjadinya infeksi 

sekunder oleh bakteri yang mengakibatkan busuk pada buah yang terserang. Selain itu, 

sifat khas lalat buah adalah hanya bisa bertelur di dalam buah, sehingga aktivitas larva yang 

menetas dari telur tersebut akan merusak daging buah sehingga buah menjadi busuk dan 

gugur sebelum mencapai kematangan (Putra, 1997 dalam Sahetapy et al., 2019). 

 Tephritidae merupakan salah satu famili dari ordo Diptera yang disebut sebagai 

lalat buah. Lalat buah (Diptera: Tephritidae) merupakan hama utama pada budidaya 

tanaman buah-buahan dan sayur-sayuran (Larasati et al., 2016). Saat ini, di seluruh dunia 

terdapat kurang lebih 4000 spesies famili Tephritidae yang dikelompokkan ke dalam 500 

genus, 160 diantaranya ditemukan di wilayah Asia (Siwi et al., 2006). Sebanyak 89 jenis 

lalat buah yang menyerang buah-buahan dan tanaman hortikultura lainnya telah 

teridentifikasi di Indonesia. Jenis lalat buah ini tersebar di Pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Maluku, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Irian Jaya. Lalat buah dapat ditemukan 

di ketinggian 700-1.700 m diatas permukaan laut. Sebanyak 8 jenis lalat buah yang telah 

dilaporkan menjadi hama penting dalam tanaman adalah Bactrocera albistrigata, B. 

carambolae, B. papaya, B. dorsalis, B. umbrosa, B. cucurbitae, B. tau, B. caudata (Muryati 

et al., 2007 dalam Suwarno et al., 2018). 

 Penelitian lalat buah telah banyak di lakukan di Indonesia seperti pada penelitian 

Pujiastuti et al. (2020) ditemukan spesies B. carambolae, B. occipitalis, B. papayae, B. 

umbrosa, Bactrocera sp. pada tanaman inang sawo, jambu air dan jambu biji. Hasil 

penelitian Alima et al. (2018) ditemukan spesies B. carambolae, dan B. papayae yang 

ditemukan pada tanaman inang jambu biji kristal dan jambu air. Dalam penelitian Ardiyanti 
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(2018) menyebutkan bahwa famili myrtacea dan sapotacea merupakan tanaman inang B. 

dorsalis, B. carambolae dan B. albistrigata. 

 Kabupaten Sleman memilik potensi pertanian yang baik. Tanahnya sebagian besar 

jenis regosol menyebabkan banyak komoditas tanaman pangan dan hortikultura baik buah-

bahan, sayuran, tanaman hias maupun tanaman obat-obatan sangat cocok dibudidayakan. 

Sobo Kebon Agro (SKA) merupakan salah satu agrowisata yang berada di Sardonoharjo, 

Ngaglik, Sleman yang menyediakan wisata kebon buah, koleksi tanaman langka, dan 

pemancingan yang berdiri sejak 2017 dengan menempati lahan seluas 8000 m2 dan terletak 

pada ketinggian 220 m diatas permukaan laut. SKA ditanami berbagai macam tanaman 

buah diantaranya jambu air, sawo, abiu dan tanaman buah lainnya.  

Berdasarkan hasil survei dan wawancara, beberapa tanaman buah di SKA 

menunjukkan gejala serangan lalat buah seperti adanya titik titik tusukan ovipositor pada 

kulit buah, pembusukan dini, dan banyak buah rontok sebelum panen. Tanaman yang 

paling banyak menunjukkan gejala tersebut adalah jambu air, jambu kristal, dan sawo. 

Meskipun belum tersedia data kuantitatif secara spesifik mengenai intensitas serangan lalat 

buah di kawasan ini, indikasi tersebut menunjukkan adanya aktivitas lalat buah yang 

berpotensi merugikan. Sejalan dengan laporan Pujiastuti et al. (2020) dan Suwarno et al. 

(2018) yang menyebutkan bahwa spesies seperti Bactrocera carambolae dan B. papayae 

secara signifikan menyebabkan kerusakan pada buah tropis seperti jambu biji dan jambu 

air di wilayah pertanian lainnya di Indonesia. Serangan hama seperti lalat buah tidak hanya 

menurunkan hasil panen, tetapi juga dapat mengurangi daya tarik wisata petik buah dan 

mengganggu edukasi pertanian yang menjadi fungsi utama kawasan ini. Oleh karena itu, 

penelitian tentang keanekaragaman dan kemelimpahan lalat buah di SKA sangat penting 
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untuk menyediakan data dasar yang nantinya dapat digunakan dalam menyusun strategi 

pengelolaan hama yang sesuai dengan kondisi setempat. Disamping itu, informasi tentang 

keberadaan jenis lalat buah yang ada di suatu daerah perlu diketahui dan dilaporkan untuk 

mengantisipasi ledakan hama tersebut di lapangan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keanekaragaman lalat buah (Diptera: Tephritidae) yang ada pada 

beberapa tanaman buah di Sobo Kebon Agro? 

2. Bagaimanakah indeks keanekaragaman lalat buah (Diptera: Tephritidae) pada beberapa 

tanaman buah di Sobo Kebon Agro? 

3. Bagaimanakah kemelimpahan lalat buah (Diptera: Tephritidae) pada beberapa tanaman 

buah di Sobo Kebon Agro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman lalat buah (Diptera: Tephritidae) yang ada pada beberapa 

tanaman buah di Sobo Kebon Agro. 

2. Menganalisis indeks keanekaragaman lalat buah (Diptera: Tephritidae) pada beberapa 

tanaman buah di Sobo Kebon Agro. 

3. Mengetahui kemelimpahan lalat buah (Diptera: Tephritidae) pada beberapa tanaman 

buah di Sobo Kebon Agro. 

D. Manfaat Penelitian 

 Informasi mengenai keanekaragaman spesies lalat buah ini dapat digunakan 

sebagai data dasar untuk langkah antisipasi ancaman serangan lalat buah dan dapat 

mempersiapkan upaya pengelolaannya di Sobo Kebon Agro. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Spesies lalat buah (Diptera:Tephritidae) yang ditemukan pada beberapa tanaman buah 

Sobo Kebon Agro terdapat yaitu B. umbrosa, B. carambolae, B. papayae, B. dorsalis, 

B. occipitalis, B. fuscitibia, namun B. occipitalis dan B. fuscitibia hanya ditemukan 

pada tanaman jambu air.  

2. Tingkat keanekaragaman lalat buah di Sobo Kebon Agro memiliki nilai 

keanekaragaman rendah sampai sedang. Lahan jambu kristal dan jambu air memiliki 

indeks keanekaragaman sedang (1,11 dan 1,34) sedangkan lahan sawo memiliki indeks 

keanekaragaman rendah (0,98). 

3. Hasil perhitungan kemelimpahan spesies lalat buah menunjukkan spesies yang 

ditemukan melimpah adalah B. carambolae (0,54) sebanyak 1.557 individu). 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan pada komoditas hortikultura dengan tanaman inang yang 

lebih bervariasi dan perlu menambahkan variasi perangkap lalat buah, sehingga dapat 

memberikan tambahan informasi keanekaragaman lalat buah dan dapat mendukung upaya 

pemantauan persebaran dari spesies lalat buah. Jika penelitian dilakukan pada musim 

penghujan perlu dilakukan penelitian tidak hanya lalat buah saja tetapi terhadap organisme 

pengganggu lain seperti jamur.
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